
BAB IV 
METODOLOGI PENELITIAN 

4.1. Bahan Percobaan 
a. Semen Portland type I 

b. Agregat kasar (ukuran butir maksimum adalah 16 mm) 

c. Agregat halus (ukuran butir maksimum adalah 4 mm) 

d. Air 

e. Ban truk bekas. 

4.2. Alat-Alat 
a. Untuk Pembuatan Benda Uji 

1) Timbangan 

2) Gelas ukur untuk menakar air 

3) Talam sebagai wadah agregat. 

4) Mixer listrik untuk mencampur beton 

5) Sendokperata 

6) Bak penampung untuk merendam benda uji setelah selesai 

dicetak 

7) Tongkat Penusuk 

8) Getakan kubus dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm 

9) Alat uji slump berupa kerucut ABRAMS dan tongkat 

penumbuk. 

b. Untuk Pengujian Pembakaran 

1) Tungku pembakaran {furnace) dengan data sebagai berikut: 

a. Electrical type 1213 furnace 

b. Suhu maksimum 1200° C 

c. Heating power 12,5 kW 

2) Thermocouple 

3) Oven pengering untuk mengeringkan benda uji 
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c. Untuk Pengujian Kuat Tekan 

1) Timbangan 

2) Alat Ukur 

3) Mesin Uji Tekan {Universal Testing Machine) 

4.3. Prosedur Percobaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini secara garis 

besar adalah sebagai berikut: 

a. Memperslapkan material berupa semen, pasir, kerikil, air dan serat 

karet dari ban truk bekas serta peralatan yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

b. Melakukan pemeriksaan terhadap agregat berupa pemeriksaan 

kadar air, berat jenis, kadar lumpur, berat volume, analisa saringan 

dan ketahanan aus. 

c. Sebagai bahan tambah di dalam campuran beton, ban truk bekas 

dicacah dengan ukuran ± 0,5 cm x 1,5 cm untuk memudahkan 

dalam pencampuran bahan untuk membuat benda uji. 

d. Menghitung desain campuran beton (mix design) dengan metode 

DOE {Departrhent Of Th& Environment) untuk mendapatkan 

komposisi awal campuran beton normal tanpa bahan tambah 

dengan ku^t tfek^n r^ncana (f c) 25 MPa. 

e. Menghitung kembali komposisi desain campuran beton dengan 

menahibahkan persehtase {voluttietric fractioris) serat ban karet ke 

dalam komposisi awal campuran. Persentase serat ban karet yang 

dimasukkan sebesar 3%, 5% dan 8% terhadap volume campuran 

untuk satu cetakan. 

f. Persiapkan alat-alat dan bahan yang akan digunakan untuk 

membuat benda uji. Khusus untuk cetakan {mould) harus 

dibersihkan dan permukaan bagian dalam diolesi dengan oli 

{mould oli). 



g. Timbang semua bahan yang akan digunakan untuk membuat 

benda uji sesuai dengan hasil perhitungan dan kebutuhan benda 

uji. 

h. Campurkan bahan susun kering (semen, pasir, kerikil dan serat 

karet) yang telah ditimbang hingga rata kemudian tambahkan air 

sedikit demi sedikit sambil terus diaduk hingga campuran menjadi 

plastis. 

i. Isi cetakan dengan adukan beton dalam tiga lapis dan tiap lapis 

dipadatkan dengan 25 kali tusukan secara merata menggunakan 

tongkat penusuk. Kemudian ratakan permukaan beton dengan 

sendok semen. 

j. Benda uji (beton) dicetak sebanyak 20 buah yaitu 5 buah untuk 

beton tanpa bahan tambah serat karet, 5 buah untuk beton dengan 

3% serat karet, 5 buah untuk beton dengan 5% serat karet dan 5 

buah untuk beton dengan 8% serat karet. 

k. Untuk menentukan workability campuran maka dilakukan uji slump 

terhadap benda uji. 

I. Hindarkan campuran yang telah dicetak dari getaran dan diamkan 

di dalam ruangan dengan suhu konstan selama 24 jam, setelah itu 

cetakan dapat dibuka. 

m.Rendam benda uji yang telah dikeluarkan dari cetakan di dalam bak 

air hingga seluruh permukaannya terendam. Perendaman 

berlangsung selama 28 hari. 

n. Sebelum dilakukan pengujian bakar, benda uji yang sudah 

dikeluarkan dari dalam air harus dikeringkan terlebih dahulu di 

dalam oven pengering selama ± 1 2 0 jam dengan suhu 40° + 5° C. 

Kemudian timbang benda uji dan catat beratnya sebagai berat 

benda uji sebelum dibakar. 

o. Pengujian bakar dilakukan dengan menempatkan benda uji pada 

sangkar uji kemudian masukkan ke dalam tungku yang suhunya 

telah diatur konstan 750° C. Selama selang waktu 20 menit, hasil 
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pengamatan suhu dicatat oleh sebuah pencatat suhu 

(thermocouple) sedangkan perubahan fislk yang terjadi akibat 

pembakaran diamati dan dianalisa. Prosedur pengujian bakar 

dilakukan berdasarkan Panduan Pengujian Bakar Bahan 

Bangunan untuk Pencegah Bahaya Kebakaran SKBI 3262-1987. 

p. Setelah pengujian bakar selesai dilakukan, benda uji kemudian 

dikeluarkan dari tungku pembakaran lalu ditimbang untuk 

mengetahui besar kehilangan berat yang terjadi. 

q. Selanjutnya pengujian kuat tekan dengan menggunakan mesin uji 

tekan dapat dilakukan setelah benda uji selesai ditimbang. 

Letakkan bendsl uji pada mesin uji tekan secara sentris, dan 

jalankan mesin tek^h dengan penambahan beban antara 2 sampai 

4 kg/cm^ per cietik. Lakukan pembebanan hingga benda uji hancur. 

Amati keadadn benda uji dan catat beban maksimum yang terjadi 

selama pengujian dilakukan. 

r. Berikan peHakuan ydng sama untuk tiap bfenda uji. 

s. Ahdli^is hasil pengujiah. 



Kinerja &eta\ berserat Karet Pa^ Kebakarai \ g 

4.4.Bagan Alir Penelitian (Flow Chart) 

Persiapan Bahan/Material 
dan Peralatan 

Pemeriksaan Material (Agregat): 
- Pemeriksaan Kadar Air 

Pemeriksaan Berat Jenis 
- Pemeriksaan Kadar Lumpur 
- Pemeriksaan Berat Volume 
- Pemeriksaan Analisa Saringan 
- Pemeriksaan Ketahanan Aus Kerikil 

Mix Design Beton Tanpa Bahan Tambah, 
Kuat Tekan Rencana 25 MPa 

Mix Design Beton dengan Persentase 
Serat Karet 3%, 5% dan 8% tej-hadap 
Volume Benda Uji untuk 1 cetakan 

Pembuatan Benda Uji Beton Berbentuk 
Kubus dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm 
sebanvak 20 buah 

Perawatan Benda Uji di Dalam 
Bejana Air Selama 28 hari 

Pengujian Bakar teriiadap 
Benda Uji 

Pengujian Kuat Tekan 
terhadap Benda Uji 

Analisis Hasil Piengujian 
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4.5. JADWAL PELAKSANAAN 

Penelitian direncanakan akan dilaksanakan dalam 6 (enam) bulan. 

Perincian masing-masing kegiatan ditunjuk oleh tabel berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan 

No. Kegiatan 
Bulan 

No. Kegiatan 
1 2 3 4 5 6 

1 Penyiapan bahan dan alat 

2 Pelaksanaan penelitian 

3 Analisis hasil 

4 Penyusunan laporan 

5 Seminar 

6 Publikasi 


